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in brief – Niaga Gas Bumi



Ekspektasi RJPP SH Gas 2025 – 2029 Suplemen Hingga 2034

Peran Subholding Gas di dalam ekosistem bisnis Holding Migas adalah menjamin ketersediaan gas
bumi di era transisi energi melalui agregasi komoditas dan integrasi infrastruktur

Highlight | Peran Subholding Gas 



Natural decline gas eksisting membutuhkan
dukungan dari pasokan baru yang handal.

Potensi supply LNG domestik yang besar dari
Bontang, Tangguh dan Donggi-Senoro, pasca
berakhirnya komitmen ekspor serta
pengembangan Masela.

Ekosistem LNG yang semakin likuid dan
saling terkoneksi memungkinkan supply LNG
dengan harga kompetitif.

Kesiapan demand domestik untuk menyerap LNG menjadi
faktor pendorong peningkatan pemanfaatan gas bumi

Supply Demand

Infrastructure

Pemanfaatan pasokan LNG menjadi opsi ketersediaan
pasokan gas bumi.

Willingness to pay demand, terutama sektor industry
yang sedang beradaptasi

Komitmen pasokan LNG secara jangka panjang dapat
mendorong optimasi penyaluran gas bumi yang
berkelanjutan.

Infrastruktur regasifikasi yang
terkoneksi dengan demand eksisting

Dukungan Pemerintah dalam
pembangunan infrastruktur gas bumi

Dukungan ketersediaan LNG Carrier serta pola
penyaluran yang optimal

Eksisting Supply Chain (Gas Pipa)

Pipa Transmisi

Jaringan Pipa Distribusi
PelangganSumber Gas

LNG Carrier

Addition Supply Chain (LNG)

LNG 
Storage & Rgasification

Sumber Gas LNG Plant
Tangguh –

Donggi Senoro – Bontang



Supply Demand Balance Nasional 2024 - 2034
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PGN memiliki jaringan infrastruktur yang terintegrasi untuk mendistribusikan Gas bumi untuk memenuhi
kebutuhan Gas Nasional, baik bersumber dari gas pipa maupun LNG
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Kebutuhan Gas bumi secara nasional, memerlukan tambahan pasokan Gas bumi, baik melalui jaringan pipa Gas bumi maupun regasifikasi LNG, mulai tahun 2024 hingga seterusnya.

Sebagai Sub Holding Gas, PGN memiliki jaringan infrastruktur yang terintegrasi untuk mengoptimalkan alokasi Gas bumi melalui jaringan pipa dan portofolio LNG. Kedepannya,
dengan tersambungnya infrastruktur pipa Gas bumi Cirebon-Semarang (CISEM) dan Sei Mangkei, PGN dapat mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan Gas bumi nasional
terutama di Jawa dan Sumatera.

Highlight | Supply dan Infrastruktur



Supply Demand

Infrastructure

Operation 



by Hermawan Kartajaya

general ,aggressiveness,
capability

value decider

immediacy of impact and
tangibility of impact

value demander

menganalisis lanskap bisnis



Identification

EvaluationConfirmation

Specification

PGN

pipeline, diameter pipeline,
pressure, etc.

economic scale, transportation
mode, metering, usage, etc.

offering, negotiation

product,  service, commercial terms

ON - SQUARE

Identity

Quantity

Intensity

Ability Customer

location, industrial sector, type of
gas equipment, etc.

small, medium, large

seasonal, flat/straight, random, blunt.

spending, willingness 
to pay.

TY - SQUARE

menganalisis kebutuhan Pelanggan



Type 1 Type 2 Type 3

Pola Pemakaian Gas Industri

Straight

Sharp

Random

Blunt

Sharp

Sharp

Semi Blunt

Semi Blunt

Semi Straight



in brief – Gas Bumi



Penawatan produk-produk yang berbeda kepada masing-
masing segmentasi pelanggan, di antaranya:

Rumah Tangga Pelanggan Kecil Komersial Industri Transportasi



apa yang dijual PGN?

o pressure o temperature

Yang dijual PGN kepada Pelanggan bukan hanya sekedar Gas Bumi, tapi……..



@Rp956/btl

@Rp1.995/btl

@Rp9,70/ml @Rp6,33/ml @Rp9,33/ml

@Rp4,47/ml

@Rp9,06/ml

@Rp4,34/ml

@Rp7,90/ml

@Rp2,31/ml

@Rp52,10/ml

@Rp48,66/ml

@Rp55,78/ml

@Rp49,73/ml@Rp1,23/ml

Highlight |  Benchmark



Highlight |  Benchmark



Highlight |  Benchmark
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Highlight |  PGN

packaging with



Gas Bumi

kontrak

Nilai

gas bumi

kontrak nilai



in brief – Produk GasLine



The 7Ps of marketing mix are an
expanded version of the original
4Ps, adding three more elements to
create a more holistic approach to
marketing strategy.

 Product
 Price
 Promotion
 Process
 Physical Evidence

Strategic



Main Product

Daily Basis Monthly Basis Annually Basis

Bronze 1/2/3 Silver Gold Platinum

Khusus Standar
only Monthly Basis

Spot Gas Multi Destinasi Gas Substitusi

Gas Regasifikasi Gas Optimasi

Topping Product

Promotion List

flexibility is yours

Product

Range

Value Price

Quantity

inspired by  Ikigai concept

Range | Quantity | Service | Price

serve your 
value

planning your usage

exceed your 
limits

sub-product | quantity

sub-product| price

product | contract

 Linkage Mileage  Breakdown PassageManage



Daily Basis

Monthly Basis Annually Basis

Product



Price

Quantity-based pricing

Value-based pricing

Economical-based 
pricing

Special-based pricing



Promotion

Pop up iklan promosi You Tube Premium

Pop up iklan promosi Early Flare



Promotion



Timeline Process



Pertiwi Mobile Pertiwi Web

Menciptakan customer experience untuk Pelanggan Komersial dan
Industri dengan digitalisasi untuk memudahkan Pelanggan dalam
menggunakan energy secara efektif dan efisien berbasi mobile apps dan
web service.

Physical Evidence
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